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ABSTRAK  

 

Vitamin D adalah mikronutrien yang dibutuhkan oleh tubuh, bersifat larut dalam lemak. Vitamin D memiliki 

peran esensial dalam proses mineralisasi tulang dan meningkatkan imunitas tubuh. Defisiensi vitamin D pada 

remaja remaja dapat menyebabkan masalah kesehatan yang serius, termasuk pertumbuhan yang terganggu, 

tulang yang rapuh, dan peningkatan risiko penyakit kronis. Tujuan rangkaian pengabdian masyarakat ini tidak 

lain sebagai langkah preventif dan menambahkan ilmu pengetahuan tentan defisiensi vitamin D. Metode yang 

digunakan melibatkan 70 siswa terdiri dari 35 laki-laki dan 35 perempuan, usia 12-15 tahun diambil secara acak 

dari 212 peserta kelas 7 SMPN 56 Surabaya. Responden mengisi kuesioner     pre-post dan post-test mengenai 

pemahaman vitamin D sebagai suplemen imunitas kesehatan rongga mulut dan tulang. Didapatkan peningkatan 

pemahaman dimana sebelum dan sesudah diadakannya edukasi, kategori pemahaman baik dari 47,14% menjadi 

80%, kategori pemahaman sedang mengalami penurunan yaitu dari 30% menjadi 15,71%, dan kategori 

pemahaman yang buruk juga mengalami penurunan 22,86% menjadi tinggal 4,29%. Hal ini menunjukkan 

edukasi dinilai berhasil dan efektif. Remaja memahami pentingnya vitamin D sebagai suplemen daya tahan 

tubuh atau imunitas k     esehatan rongga mulut dan tulang. 
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ABSTRACT 
 

Vitamin D is a micronutrient needed by the body and is fat-soluble. Vitamin D plays a crucial role in the process 

of bone mineralization and enhancing the body's immune system. Vitamin D deficiency in adolescents can cause 

serious health problems, including impaired growth, brittle bones, and an increased risk of chronic diseases. 

The purpose of this series of community service is not other as a preventive measure but also to add knowledge 
about vitamin D deficiency. The method used involved 70 students, consisting of 35 boys and 35 girls, aged 12-

15 years, taken randomly from 212 7th-grade students of SMPN 56 Surabaya. Respondents filled out pre-post 

and post-test questionnaires regarding the understanding of vitamin D as a supplement for oral and bone health 
immunity. An increase in understanding was obtained, where before and after the education was held, the 

categories of good understanding increased from 47.14% to 80%, the category of moderate understanding 
decreased from 30% to 15.71%, and the category of poor understanding also decreased Where 22.86% to 

4.29%. This indicates that the education was deemed successful and effective, as teenagers understood the 

importance of vitamin D as a supplement for immune system function and oral and bone health. 
 

Keywords: Bones; immunity; oral health; teenagers; vitamin D 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Vitamin D berperan penting dalam pertumbuhan dan kesehatan remaja secara keseluruhan, yaitu tahap 

yang ditandai dengan perkembangan fisik yang pesat dan peningkatan kebutuhan nutrisi. Meskipun penting, 

kekurangan vitamin D semakin umum terjadi di kalangan remaja karena paparan sinar matahari yang terbatas, 

kebiasaan makan yang buruk, dan kurangnya kesadaran akan manfaatnya.1 Salah satu fungsi utama Vitamin D 

adalah mengatur kadar kalsium dan fosfor dalam tubuh, yang penting untuk perkembangan tulang yang kuat. 

Pada remaja, kekurangan Vitamin D dapat menyebabkan mineralisasi tulang yang buruk, sehingga 

meningkatkan risiko rakhitis, patah tulang, dan masalah tulang jangka panjang seperti osteoporosis di kemudian 

hari.2 

     Gambaran umum global mengenai kurangan Vitamin D, prevalensi warga dunia yang terdeksi 

defisiensi vitamin D diperkirakan 1 miliar orang atau tergolong dalam insufisiensi vitamin D. Angka kesakitan 

pada usia remaja dan dewasa di dunia 20–80% remaja dan dewasa terkena dampaknya. Prevalensinya sangat 

tinggi di Timur Tengah, Asia Selatan, Afrika, dan beberapa bagian Eropa.3 Penderita yang memiliki faktor risiko 

defisiensi vitamin D yaitu paparan sinar matahari terbatas (gaya hidup dalam ruangan, daerah lintang tinggi, 

polusi), pigmentasi kulit lebih gelap, di Timur Tengah ada budaya seperti berpakaian tertutup, asupan makanan 

yang buruk (konsumsi makanan yang difortifikasi atau ikan berlemak rendah) dan obesitas.4 Di Indonesia 

sendiri, angka prevalensi tinggi meskipun Indonesia merupakan negara tropis. Studi menunjukkan remaja 

hingga 80–90% remaja Indonesia, khususnya anak perempuan, memiliki kadar vitamin D yang rendah.5 Orang 

dewasa sekitar 40–70% memiliki vitamin D yang tidak mencukupi atau kekurangan. Penyebab terjadi defisiensi 

vitamin D di Indonesia aktivitas dalam ruangan yang tinggi (sekolah, kantor), penggunaan tabir surya dan 

praktik pemutihan kulit, dan pakaian sederhana yang membatasi paparan sinar matahari, asupan makanan yang 

kaya vitamin D atau yang difortifikasi rendah.6 
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Vitamin D juga berperan penting dalam menjaga kesehatan mulut. Vitamin D berperan dalam 

pembentukan dan pemeliharaan gigi dan gusi yang sehat dengan mendukung penyerapan kalsium dan mengatur 

respons peradangan.7 Kekurangan vitamin D selama masa remaja dapat menyebabkan peningkatan risiko karies 

gigi, penyakit gusi, dan keterlambatan erupsi gigi. Selain itu, Vitamin D merupakan modulator utama sistem 

imun. Kadar yang cukup membantu meningkatkan mekanisme pertahanan tubuh terhadap infeksi dan penyakit 

inflamasi.8,9 Remaja dengan kadar Vitamin D rendah mungkin lebih rentan terhadap penyakit umum seperti 

pilek dan flu, serta kondisi kronis yang terkait dengan disfungsi imun.10 

     Menurut World Health Organization (WHO), defisiensi vitain D tidak dimasukkan dalam daftar 

penyakit tetapi peran mikronutrien khususnya defisiensi vitamin D memiliki dampak yang cukup luas.11 WHO 

merekomendasikan paparan sinar matahari lebih baik dari suplemen buatan sebagai sumber utama vitamin D. 

Mengingat adanya hubungan ini, meningkatkan kesadaran tentang pentingnya Vitamin D melalui layanan 

masyarakat dapat memberdayakan remaja untuk membuat pilihan kesehatan yang tepat. Inisiatif ini bertujuan 

untuk mendidik kaum muda dan keluarga mereka tentang sumber Vitamin D, termasuk sinar matahari, pola 

makan, dan suplemem.12 Hal tersebut memiliki dampak terhadap perkembangan tulang, kesehatan mulut, dan 

fungsi kekebalan tubuh atau imunitas. 

METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat 

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Mei 2025. di SMPN 56 Surabaya yang 

beralamat Jl. Raya Dukuh Kupang Barat No.31, Dukuh Kupang, Kec. Dukuhpakis, Surabaya, Jawa Timur 

60225. Lokasi SMPN 56 adalah sekolah menengah pertama yang terdekat dari kampus Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya, berjarak kurang dari 1 km. Hal ini sesuai dengan salah satu misi Fakutas Kedokteran 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, yaitu menjadi kampus berdampak terutama masyarakat sekitar. Kegiatan 

ini melibatkan sebanyak 212 siswa yang diberikan edukasi. Siswa-siswi tersebut murid kelas 7, dan berusia 12-

15 tahun. Semua siswa diberikan edukasi dan sebagian siswa mengisi quisioner. Pada tahun ajaran 2024/2025, 

siswa kelas 7 terdiri dari 107 laki-laki dan 105 perempuan. 

 
     Gambar 1. Peta jarak SMPN 56 Surabaya dengan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 
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Khalayak Sasaran 

Acara pengabdian Masyarakat bekerjasama dengan SMPN 56 Surabaya sudah kali ke-2 yang diadakan 

dengan sekolah ini. Sebelumnya dilakukan di tahun 2023 dengan tema yang berbeda. SMPN 56 Surabaya 

menjadi mitra binaan dan Kerjasama dengan Fakultas Kedokteran Wijaya Kusuma Surabaya. Sasaran yang 

dituju adalah remaja awal, usia 12-15 tahun, dikarenakan masa ini secara fisiologis masih dalam pertumbuhan 

dan asupan nutrisi jika mengalami kekurangan atau defisien, masih dapat dipenuhi sebelum masa pertumbuhan 

itu melambat atau terhenti sama sekali. Tema dari edukasi adalah “Edukasi Pentingnya Vitamin D pada Remaja, 

Peningkatan Imunitas Kesehatan Rongga Mulut&Tulang”, yang berisi tentang penambahan pengetahuan dan 

manfaat vitamin D dalam pertumbuhan di usia remaja. Pengabdi juga menyerahkan karya yaitu buku saku yang 

berjudul “Vitamin D: Nutrition, health, and Quality of Life”, yang memuat informasi seputar pengetahuan 

Vitamin D yang mudah dipahami untuk masyarakat awam. 

 
     Gambar 2. A .Serah Terima Buku Saku kepada SMPN 56 sebagai tambahan koleksi Perpustakaan Sekolah, 

B. buku saku yang berjudul “Vitamin D: Nutrition, health, and Quality of Life 

Metode Kegiatan 

Pemberian responden berupa pre-test, dilakukan pada pagi hari jam 10.00-10.15 WIB. Dikerjakan oleh 

70 siswa dan siswi yang terdiri dari 35 remaja perempuan dan 35 remaja laki-laki. Responden dipilih secara 

random oleh pihak sekolah dan dikumpulkan pada satu kelas di jam istirahat. Tiap siswa mengerjakan pre-test 

sebanyak 28 pertanyaan selama 15 menit. Pertanyaan kuesioner seputar aktivitas fisik, pemahaman vitamin D 

dan pengetahuan kesehatan rongga mulut dan tulang. Contoh pertanyaan antara lain kapan waktu yang baik 

untuk mendapatkan paparan sinar matahari (UVB)?, Peran vitamin D antara lain?, Jika kekurangan vitamin D 

maka problematika apa yang dapat dialami pada organ tulang?, problematika di rongga mulut yang akan dialami 

jika defisiensi vitamin D?, dan Vitamin D dapat aktif dengan bantuan mineral apa saja?. Pengabdi dan 

mahasiswa yang membantu, mengawasi pengisian kuesioner tersebut, sehingga dipastikan jawaban bersifat 

individu, jujur, dan keseluruhan butir pertanyaan harus dijawab oleh para responden. Setelah kuesioner telah 

terisi semua, responden mengumpulkan lembar pre-test ke pengabdi. Dan diberikan waktu untuk beristirahat, 

sebelum dilakukan sesi edukasi. 

A

a 
B 
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Edukasi dilaksanakan menjadi 2 sesi yaitu sesi 1 yaitu “Vitamin D dan Sistem Imunitas (Nutrisi kecil, 

peran besar)”, dan sesi 2 yaitu “Pentingnya Vitamin D pada Remaja untuk Kesehatan Rongga Mulut”. Dari 

kedua sesi tersebut, terdapat sesi tanya jawab di mana peserta yang berani mengajukan pertanyaan akan 

diberikan souvenir sebagai apresiasi dari para pengabdi. Dan sebagai timbal balik, pengabdi juga memberikan 

pertanyaan seputar materi yang disampaikan pada pertemuan tersebut. Total ada 28 pertanyaan dan hasilnya 

dapat dimengerti dan jawabannya tepat semua. Setelah selesai acara pemaparan edukasi, peserta pengabdian 

Masyarakat diberikan konsumsi dan diperbolehkan kembali ke kelas masing-masing. Sedangkan 70 siswa yang 

diberikan pre-test tadi dikelompokkan sendiri sebelum kembali ke kelas dan mengerjakan post-test selama 15 

menit. Setelah itu diberikan konsumsi dan souvenir tersendiri sebagai tanda terimakasih telah berkontribusi 

dalam pengambilan sampel dan data. 

 
     Gambar 3. Pengerjaan Kuesioner oleh 70 siswa dilakukan sebelum dan setelah edukasi berlangsung 

Indikator Keberhasilan 

Pada pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, mempunyai tujuan yaitu memberikan edukasi mengenai 

peranan dan manfaat vitamin D terutama untuk remaja.13 Adapun isi dari materi yang bersifat pengetahuan 

asupan vitamin D secara general terutama dalam meningkatkan imunitas atau daya tahan tubuh, yaitu mengenai 

definisi vitamin D, sumber asupan vitamin D yang terdiri dari paparan sinar matahari berupa UVB dan sumber 

makanan lainnya baik itu hewani atau nabati.14 Pengetahuan paparan sinar matahari terbaik, yaitu 15-30 menit 

perhari antara jam 08.00-10.00 pagi. Gejala jika remaja mengalami kurang vitamin D, gejala umumnya antara 

lain mudah sakit, kelelahan, nyeri otot/tulang.15 Dosis yang terbaik bagi anak-anak, remaja dan dewasa. Dan 

tips mengenai hidup sehat, antara lain meng     onsumsi makanan bergizi seimbang, minum air putih yang cukup, 

tidur berkualitas, rutin berolahraga, kelola stres dengan baik, menghindari mengkonsumsi rokok/alkohol, 

menjaga kebersihan secara rutin, dan memeriksakan Kesehatan secara rutin di pusat kesehatan masyarakat 

terdekat.16 

Materi selanjutnya membahas lebih spesifik, yaitu peran vitamin D dalam kesehatan rongga mulut dan 

tulang.17 Diantara materi yang diberikan yaitu      terjadi kekurangan vitamin D dalam rongga mulut akan 

menimbulkan gejala, antara lain sariawan (stomatitis), keradangan rongga mulut, penurunan kualitas saliva yang 

berdampak mengakibatkan terjadinya meningkatnya karies gigi atau menumpuknya karang gigi. Hal ini dapat 
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menimbulkan bau mulut (halitosis).18 Edukasi mengenai peningkatan Oral Hygiene, diberikan seperti 

bagaimana cara menyikat gigi yang baik, rutin memeriksakan giginya secara berkala 6 bulan sekali ke dokter 

gigi, dan meminum suplemen vitamin D atau multivitamin lain sesuai dengan kebutuhan tubuh dan usia.19 

Indikator keberhasilan diambil dari hasil quisioner pre-test dan post-test, jika dari 28 pertanyaan 

hasilnya >80% benar maka terkatagori baik, kategori sedang jika benar dibawah 80%, dan lebih dari 40%, dan 

kategori buruk jika hasil yang benar <40%. 

Metode Evaluasi 

Dari hasil pre-test dan post-test didapatkan hasil pada table 1, ada peningkatan yang signifikan mengenai 

pemahaman vitamin D yang diambil secara random oleh responden      dari 70 siswa sebelum dilakukan edukasi 

mendapatkan 33 siswa berkategori pemahaman      baik yaitu sebanyak 41,14%, sedangkan yang berkategori      

pemahaman sedang yaitu 21 siswa, 30%. Sedangkan yang terkategori      buruk sebanyak 16 siswa yaitu 22,86%. 

Setelah dilakukan edukasi menunjukkan peningkatan Dimana hasil      post-test menunjukkan hasil kategori baik 

sebanyak 56 siswa yaitu 80%, kategori sedang sebanyak 11 siswa yaitu 15,71%, dan kategori buruk sebanyak 

3 siswa yaitu 4,29%. 

Tabel 1. Hasil persentase pre-test dan post-test edukasi mengenai vitamin D pada remaja 

 

Jenis Kelamin 

Pre Test Post Test 

Baik Sedang Buruk Baik Sedang Buruk 

Laki-laki 15 12 8 25 8 2 

Perempuan 18 9 8 31 3 1 

Total 33 (47,14%) 21 (30%) 16 (22,86%) 56 (80%) 11 (15,71%) 3 (4,29%) 

Pada diagram gambar 4, menunjukkan kenaikan yang signifikan dimana kategori baik naik 23 

responden mengalami perbaikan sehingga meningkat sebanyak 32,86%. Kategori pemahaman sedang antara 

pre-test dan post-test mengalami penurunan yaitu 10 orang, dimana persentase menurun sebanyak 14,29%. 

Terakhir kategori pemahaman buruk, menurun tajam yaitu sebanyak 13 orang, persentase menurun selisih 

18,57%. 

 
     Gambar 4. Diagram Peningkatan Pemahaman Edukasi Vitamin D 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan pemahaman pengetahuan yang 

semakin meningkat, dilihat dari peningkatan persentase pemahaman kategori baik yang semakin meningkat. 

Hal ini disebabkan penyampaian dari pemateri yang jelas dan sesuai dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 

para remaja.20 Setelah sesi materipun, dengan metode tanya jawab sebagai suatu usaha untuk mengingat kembali 

materi dan sebagai evaluasi timbal balik apakah materi yang disampaikan cukup dipahami oleh sasaran 

pengabdian Masyarakat yaitu sebanyak 212 siswa kelas 7. Hal ini sesuai dengan yang diutarakan Fazalina et al., 

2021 yang memberikan penyuluhan kepada remaja mengenai penyuluhan pentingnya vitamin D dan berjemur 

pagi hari, hal ini mengalami peningkatan setelah edukasi.21 

 

 
Gambar 5. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Berupa Edukasi 

 Pada dasarnya pengetahuan remaja usia 12-15 tahun ini sudah cukup baik karena hasil yang didapatkan 

pada pre-test, yaitu lebih dari 40% dari 70 responden yang menjawab betul. Hal ini bertentangan dengan 

Suryadinata et al., 2020 tetapi responden yang diambil adalah dari profesi tukang becak. Hasil yang didapat 

memperlihatkan bahwa pengemudi becak memiliki tingkat pengetahuan yang rendah terhadap pengetahuan 

akan pentingnya vitamin D terhadap kesehatan. simpulan berbagai macam faktor dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan vitamin D terhadap pengemudi becak.22 Hal ini dimungkinkan adanya latar belakang pendidikan, 
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dengan kemajuan media sosial yang erat dengan kaum remaja. Media sosial memberikan informasi lebih cepat, 

hal tersebut dapat menjadi salah satu faktor remaja sudah memiliki prior knowledge sebelum diberikan edukasi 

lebih lanjut.23  

 Pada masa covid-19, konsumsi vitamin D meningkat dikarenakan vitamin D memiliki peran penting 

dalam sistem kekebalan tubuh atau imunitas dan hal ini didukung banyak penelitian dilakukan untuk 

mengevaluasi hubungan antara kadar vitamin D dan Tingkat keparahan atau penyembuhan dari infeksi SARS-

CoV-2. Vitamin D meningkatkan imunitas adaptif dan membantu aktivasi sel imun seperti makrofag dan sel T, 

merangsang produksi anti mikroba peptide seperti cathelicidin dan defensin yang membantu membunuh bakteri 

dan virus. Vitamin D sendiri, termasuk salah satu vitamin yang ekonomis dikarenakan dengan cara beraktivitas 

diluar ruangan di jam yang tepat maka absorbsi dari sinar matahari yaitu UVB dapat disintesis menjadi vitamin 

D3 yang penting oleh tubuh. Vitamin D juga bukan pengganti vaksin atau pengobatan covid-19.24 

 Saran dari kegiatan ini untuk memenuhi asupan harian vitamin D, pengabdi juga memberikan 

rekomendasi secara umum dosis harian untuk anak-anak dan remaja 600-800 IU perhari, sedangkan 

rekomendasi dosis dewasa adalah 800-1000 IU perhari. Jika diperlukan di kondisi tubuh tertentu, misal sedang 

stress, psikosomatis, kelelahan, masa penyembuhan dan lain-lain dapat mengkonsumsi sampai 5000 IU per hari, 

dengan rekomendasi dokter. Suplementasi hanya efektif bila seseorang kekurangan vitamin D. pada orang 

dengan kadar cukup, manfaat tambahannya minimal karena jika vitamin D tersebut kelebihan di tubuh maka 

tubuh akan mengekskresi melalui urine dan keringat. Konsumsi vitamin D yang alami lebih diutamakan 

daripada suplemen tambahan.25 Peran dari vitamin D untuk meningkatkan Kesehatan rongga mulut juga 

dipahami dalam pencegahan sariawan (stomatitis), perbaikan PH saliva sehingga kualitas produksi dari ductus 

salivatory meningkat dengan tercukupi dosis vitamin D. Adapun keterbatasan dari pengabdian masyarakat ini 

dilakukan pengambilan responden tidak semua, dikarenakan keterbatasan waktu, lebih efektif, dan tertib.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat disimpulkan adanya pemahaman remaja terhadap 

pentingnya vitamin D mengalami peningkatan sebelum dan setelah dilakukan edukasi. Bagi remaja setelah 

edukasi ini, diharapkan mereka dapat mengerti sumber utama dari vitamin D yang berasal dari paparan sinar 

matahari dan makanan seperti ikan, daging, dan lain-lain. Para remaja juga dapat membagikan pengetahuannya 

kepada teman, kerabat dan keluarganya ditambah adanya buku saku yang disampaikan di acara tersebut menjadi 

sumber pengetahuan untuk SMPN 56 Surabaya sebagai mitra dalam kegiatan ini. 
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